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BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Gotong royong adalah bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia,

merupakan warisan budaya bangsa. Nilai dan perilaku gotong royong bagi

masyarakat Indonesia sudah menjadi pandangan hidup, sehingga tidak bisa

dipisahkan dari aktivitas kehidupannya sehari-hari. Pola hidup yang seperti ini

merupakan bentuk nyata dari solidaritas yang terdapat dalam kehidupan

masyarakat Indonesia. Desa Faturika implementasi nilai dan perilaku gotong

royong atau dalam bahasa adat Hakawak.Nilai Hakawak dalam perilaku sehari-

hariberinteraksi dengan sesama terkandung makna kesetaraan, keadilan,

kebersamaan, kepedulian, dan mengacu kepada kepentingan bersama maka

peneliti dapat menyimpulkan yaitu:

1. Hakawak di desa Faturika cukup membawah dampak perubahan

terutama pada etos kerja atau sistem kerja.Dengan hadirnya 13

kelompok Hakawak (gotong royong) ini lebih tepatnya dan pekerjaan

berat menjadi ringan.

2. Sistem yang dibangundari masing-masing kelompok Hakawak yang ada

sudah terstruktur dimana dalam setiap kelompok hakawak sudah

memiliki kedudukan (status) dan peranan dilihat dari adanya jabatan

ketua kelompok, bendahara, dan anggota. Karena setiap anggota

kelompok telah memiliki tanggung jawab, kewajiban, dan hak yang
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berbeda-beda sesuai dengan kedudukan dan peranan masing-masing

dalam kelompok Hakawak.

6. 2  SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran-saran yang bisa penulis

sampaikan sebagai berikut :

1. Agar pemerintah Desa Faturika khususnya  peduli, dan turut serta secara

aktif dalam melestarikan tradisi yang menjadi aset kekayaan nilai-nilai

budaya didalam masyarakat salah satunya yaitu budaya Hakawak. Agar

lebih dikenal oleh masyarakat sebagai aset budaya bangsa Indonesia.

2. Untuk mempertahankan keutuhan sistem sosial ini hendaknya disarankan

kepada semua anggota kelompok Hakawak supaya jangan melanggar

aturan-aturan yang telah ditetapkan bersama dan memberikan sanksi bagi

anggota yang melanggar aturan-aturan tersebut.

3. Kepada pihak masyarakat khususnya para generasi muda yang ada di desa

Faturika mengenal serta melestarikan dan menjadi peran utama dalam

melestarikan budaya Hakawak ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. PENJELASAN UMUM

 Penelitianinisemata-

matabertujuandalamkaitannyadengantugasakhir.

 MohonkesedianBapak/ibuuntukmemberikanjawabansecaratepatdan

jujur demi kelancarandanketetapananalisishasilpenelitian.

 AtaskesedianBapak/ibudalammeluangkanwaktu,pikiran,

dantenagamenyampaikanucapanterimakasih.

2. IDENTITAS RESPONDEN

 Nama:

 Jenis Kelamin:

 Umur                 :

 Agama              :

 Pendidikan        :

 Pekerjaan           :

3. DAFTAR PERTANYAAN

1. Sejauh mana bapak/ibu terlibat secara aktif dalam dalam proses

pembuatan perencanaan pembangunan Desa?

2. Sejauh mana bapak / ibu terlibat secara aktif dalam mengikuti rapat

dalam pembagunan Desa?

3. Sejauh mana bapak / ibu terlibat dalam memberikan ide-ide atau

gagasan dalam mewujudkan pembagunan Desa?
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4. Sejauh mana bapak / ibu terlibat secara aktif dalam kegiatan

Hakawak/Gotong dalam proses pembagunan Desa.

5. Menurut bapak/ibu bagaimanakah implementasi nilai-nilai Hakawak

/gotongroyong dalam meningkatkan pembangunan.

6. Sejauh mana bapak / ibu melihat pembagunan Desa, apakah sudah

sesuai dengan sasaran yang diinginkan atau belum?


